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ABSTRAK
Petani diduga memiliki tingkat produksi dan produktifitas rendah

karena tidak memiliki modal finansial untuk membeli input produksi
agar digunakan dalam jumlah yang optimal pada lahan usahatani padi
sawah. Oleh sebab itu kredit adalah solusi mengatasi penggunaan input
yang rendah agar terjadi peningkatan produksi dan pendapatan. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kredit terhadap
penggunaan input produksi, produksi dan pendapatan petani dari padi
sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani mengambil kredit
tetapi tidak digunakan untuk padi sawah, sebab variabel kredit dan nilai
kredit berbanding terbalik terhadap penggunaan input produksi benih
dan pupuk, demikian pula produktifitas dan pendapatan dari padi
sawah.

Kata kunci: Padi sawah, kredit, produktifitas, pendapatan

ABSTRACT

Farmers are suspected to have low production and productivity levels
because they do not have the financial capital to purchase production
inputs to be used in optimal quantities on the rice paddy farm.
Therefore, credit is the solution to overcome the use of low inputs in
order to increase production and income. The purpose of this study was
to analyze the effect of credit on the use of production inputs, production
and farmers' income from paddy rice. The results showed that farmers
took credit but did not use it for paddy rice, because the variable credit
and credit value were inversely proportional to the use of production
inputs of seeds and fertilizers, as well as productivity and income from
paddy rice.

Keywords: Paddy rice, credit, productivity, income.

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional merupakan upaya berkesinambungan melalui pertumbuhan ekonomi
sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar
atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk (Prasetyo & Sutopo, 2020; Andayani & Fajar,
2022). Pendapatan per kapita ditentukan oleh jumlah penduduk, dan peningkatan pertumbuhan ekonomi
sering diasumsikan akan meningkatkan pendapatan per kapita (Nugroho & Anwar, 2021; Susilowati &

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Produktifitas dan Pendapatan Padi Sawah

1910



Y*Rovel Stenny Edcar Ayal, ? Wardis Girsang, ¥ Jeter Donald Siwalette
The Effect of People's Business Credit (KUR) on Rice Productivity and Income

Mahendra, 2019). Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat juga diikuti
pengangguran, kesenjangan, dan kemiskinan, khususnya di wilayah perdesaan dan pertanian (Sari &
Widodo, 2020; Hidayat & Kurniawati, 2021). Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi dapat merupakan
salah satu, tetapi bukan satu-satunya, untuk mengukur keberhasilan pembangunan (Saputra & Yuliani,
2019; Arifin et al., 2021). Prinsip dasar pembangunan nasional adalah pro-growth, pro-job, pro-poor,
dan juga pro-sustainability yang disebut green economy atau blue economy (Rahmawati & Wibowo,
2022; Lestari & Pratama, 2023).

Pertanian dalam arti luas masih menjadi salah satu sektor penting dalam pembangunan nasional,
karena lebih dari 42% tenaga kerja masih bekerja di sektor pertanian (Wijayanti & Hakim, 2021;
Kartika & Sari, 2022). Pertanian berperan sebagai sumber devisa negara, penyedia bahan baku industri,
dan ketahanan pangan, yang memerlukan pemanfaatan sumber daya secara efisien untuk meningkatkan
produktivitas (Dewi & Setiawan, 2020; Febriani & Subekti, 2023). Sumber daya pertanian, seperti
lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja, adalah elemen kunci yang perlu dialokasikan secara efisien untuk
kelangsungan hidup manusia (Prasetya & Suhardi, 2021; Irawan & Nurhayati, 2022). Sektor ini penting
bagi pendapatan petani dan ketahanan pangan yang adaptif terhadap perubahan iklim atau climate-smart
farming (Santoso & Firmansyah, 2020; Herlina & Sulastri, 2023).

Secara umum, keberhasilan pembangunan pertanian ditentukan oleh lingkungan tumbuh
komoditas seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan (Rahayu &
Pramesti, 2019; Wahyuni & Ardiansyah, 2022). Padi (Oryza sativa L) adalah salah satu komoditas
utama di Indonesia yang produksinya menjadi kebutuhan pokok (Setiawan & Rahman, 2018; Lestari &
Pratama, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik (2021), produksi padi mengalami penurunan sebesar
233,91 ribu ton pada tahun 2021 dibandingkan 2020, sedangkan luas panen juga menurun sebesar
245,47 ribu hektar (Rahmawati & Widodo, 2021; Nugraha & Mulyadi, 2020).

Maluku adalah salah satu provinsi kepulauan di Indonesia dengan luas lahan sawah 21.114,5 ha
yang terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir (Haryanto & Wulandari, 2022; Mufidah &
Ramadhani, 2020). Lahan sawah di Maluku terutama berada di Pulau Seram dan Pulau Buru, yang
berfungsi sebagai pusat produksi pangan (BPS, 2021; Sulistyo & Fauziah, 2019).

Produksi padi pada dasarnya dipengaruhi oleh luas panen dan produktivitas per hektar, yang
merupakan hasil dari penerapan teknologi dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya seperti tenaga
kerja dan modal (Nugroho & Purnomo, 2021; Susanto & Kurniawan, 2023). Tingkat produktivitas ini
mencerminkan penerapan teknologi usahatani yang memaksimalkan hasil produksi sesuai harapan
(Wicaksono & Hidayat, 2020; Arini & Putri, 2021).

Pembangunan pertanian tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi tetapi juga
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui perluasan lapangan kerja (Kusuma &
Wulandari, 2022; Setiadi & Wahyuni, 2023). Kemampuan sektor pertanian dalam memberikan
kontribusi langsung terhadap kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada pendapatan usahatani
dan surplus yang dihasilkan (Saputra & Lestari, 2020; Purnomo & Fauzan, 2023).

Penggunaan modal sangat penting dalam usaha pertanian, terutama untuk pengadaan sarana
produksi dan biaya operasional yang efisien (Wijayanti & Putra, 2021; Surya & Mahendra, 2022). Salah
satu kebijakan pemerintah untuk mendukung petani adalah melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), yang
memberikan modal dengan bunga rendah untuk mendukung usaha produktif (Kurniawan & Suryani,
2023; Sutrisno & Kusnadi, 2022).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Bank BRI KCP Unit Kairatu, Desa Waimital, Kecamatan
Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. Penelitian ini dimulai pada bulan Juli -
September 2023.

Teknik Penentuan Sampel

Teknik startified random sampling adalah metode penetapan sampel dengan memilih beberapa
sampel dari strata tertentu, yang dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah
populasi (Nursalam, 2008). Sampel penelitian ini adalah petani padi sawah penerima dan bukan
penerima KUR, oleh karena sulitnya mendapatkan daftar nama penerima KUR di desa maupun di
lembaga keuangan, maka jumlah sampel adalah 40 petani, dimana 21 orang pernah menerima KUR dan
20 orang tidak pernah menerima KUR. Jumlah penerima KUR diperoleh dari pengakuan responden,
apakah pernah menerima KUR. Adapun kriteria responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah
petani yang menjadi nasabah Bank BRI KCP Unit Kairatu yang sudah mengambil Kredit Usaha
Rakyat (KUR) untuk usaha tani padi padi selama periode Juni 2018 — Juni 2023.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif, salah satu jenis penelitian
kuantitatif non eksperimen yang tergolong mudah. Penelitian ini menggambarkan data kuantitatif yang
diperoleh menyangkut keadaan subjek atau fenomena dari sebuah populasinya.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data primer
yaitu data yang bersumber dari nasabah yang mengambil Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk usaha
Usaha Tani Padi Sawah (Oryza Sativa L) di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram
Bagian Barat, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Bank BRI KCP Unit Kairatu.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk
menemukan kebenaran secara jelas.

2. Wawancara dengan menggunakan Kkuisioner, yaitu dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada nasabah untuk memperoleh informasi secara
mendalam.

3. Dokumentasi, adalah segala benda yang berbentuk barang, gambar, ataupun tulisan sebagi bukti
dan dapat memberikan keterangan yang penting dan absah. Dokumentasi adalah kumpulan
dari dokumen-dokumen yang dapat memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan
proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada
pemakai informasi tersebut. Peneliti memperoleh data dan dokumen — dokumen tertulis.
Penulis membaca dan mempelajari berbagai tulisan dari
buku-buku, jurnal-jurnal, dan internet yang berkaitan dan mendukung kebanaran dan keabsahan
dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada dasarnya yaitu memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh
secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian
lainnya, serta memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Kejadian (event) dapat dinyatakan
sebagai perubahan nilai variabel, dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan  data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variable dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti melakukan perhitungan
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untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Analisis deskriptif
Untuk menjawab mekanisme pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono (2004) analisis deskriptif adalah cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Jadi analisis deskriptif adalah bagian
dari statistik yang digunakan untuk manggambarkan atau mendeskripsikan data tanpa
bermaksud menganalisis atau membuat kesimpulan tapi hanya menjelaskan kelompok data itu
saja.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana (Simple Linear Regression)
Untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel factor penyebab/KUR
(X) terhadap variabel akibatnya/pendapatan (YY) dengan membandingkan nilai signifikasi
dengan probabilitas 0,05. Jika nilai signifikasi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05 artinya
variabel bebas (KUR) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (pendapatan). Jika
nilai signifikasi lebih dari nilai probabilitas 0,05 artinya variabel bebas (KUR) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat (pendapatan). Model persamaan Regresi Linear
Sederhana adalah sebagai berikut:
Y =a+bX
Dimana:
Y = Pendapatan (Variabel Akibat)
X = KUR (Variabel Penyebab)
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas
nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan  antara masing-masing variable bebas terhadap variable terikat. Analisis regresi
menggunakan software STATA 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Apakah Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh nyata terhadap Produktifitas Padi Sawah

Apakah KUR dan produktifitas berpengaruh terhadap Tingkat pendapatan usahatani padi sawah?
A. Karakteristik Rumah Tangga Responden
1. Umur, Pendidikan dan jumlah tanggungan

Rumah tangga petani padi sawah di Waimital menggambarkan bahwa jumlah anak rata-
rata adalah 2 jiwa. Hal ini sesuai dengan harapan program Keluarga Berencana (KB) dimana
disarankan agar dua anak per rumah tangga sudah cukup agar tidak menjadi beban ekonomi
dalam Pembangunan. Hal ini dapat terjadi karena tenaga kerja manusia sudah tergantikan oleh
teknologi pertanian yang lebih modern, khususnya alat dan mesin pertanian untuk mengolah
tanah, memupuk, merawat tanaman dan memanen hasil.

Pendidikan petani adalah sekolah lanjutan atas, sehingga diasumsikan sudah dapat baca
tulis, dan terbuka terhadap informasi dan teknologi baru dari luar. Pendidikan dianggap
memegang peran penting dalam diseminasi teknologi hasil pertanian, khususnya di era
digitalisasi dimana internet semakin banyak digunakan di wilayah pedesaan atau Masyarakat
pertanian. Teknologi internet memungkinkan petani mengetahui perkembangan harga jual setiap
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jenis tanaman yang akan diusahakan sehingga memberikan wawasan tanaman apa yang akan
diusahakan karena memiliki pasar yang lebih baik.

Karakteristik lain adalah bahwa jumlah anak yang sudah menikah rata-rata satu orang,
sehingga satu anak masih menjadi tanggungan keluarga petani. Jika dilihat dari jumlah
tanggungan sebanyak 4 orang maka ada kemungkinan bahwa keluarga petani memiliki anggota
keluarga dekat yang tinggal Bersama di rumah. Hal ini merupakan budaya untuk saling
membantu dikalangan keluarga petani khususnya, dan keluarga di pedesaan pada umumnya.
Karakteristik petani disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah anak, umur, Pendidikan dan jumlah tanggungan

Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
P2 40 2.4 1.172331 0 5
P3 40 51.725 11.37245 33 82
P4 40 3.225 .9736924 2 5
P5 40 3.575 1.217132 2
P7 40 .8 1.090754 0 5

Sumber: Data primer diolah, 2024
Keterangan: P2=Jumlah anak kandung; P3 = Umur (tahun); P4 = Pendidikan; P5 = Jumlah
tanggungan keluarga; P6= Pekerjaan pokok (petani); P7= Jumlah anak yang sudah menikah
2. Pekerjaan Sampingan Petani dan Pekerjaan Istri

Pekerjaan sampingan merupakan kegiatan yang umum ditemui dikalangan petani di
pedesaan karena pendapatan pertanian umumnya cenderung terbatas. Oleh karena itu, mereka
bekerja pada usaha-usaha luar pertanian untuk menutupi kekurangan dari usaha pertanian
(survival strategy) atau memperbesar modal usaha pertanian (accumulation strategy). Pekerjaan
ini tidak hanya dilakukan oleh kepala keluarga tetapi juga istri. Data menunjukkan bahwa 65%
petani dan 90% istri petani tidak memiliki pekerjaan sampingan di desa transmigrasi Waimital.
Hal ini menggambarkan secara umum bahwa usaha pertanian dianggap mampu memenuhi
kebutuhan keluarga petani.

Tabel 2. Mata pencaharian sampingan petani dan pekerjaan istri

Pekerjaan Sampingan Petani (%0) Istri (%)
Tidak ada 65 90
Peternakan 22,5 2,5
Perdagangan/Jasa 7.5 7.5
Bangunan/Tukang 2,5 0
Ternak dan dagang 2,5 0
Total 100 100

Sumber: Data primer diolah, 2024

Jenis pekerjaan sampingan yang dimiliki kepala keluarga adalah peternakan, khususnya
sapi dan ternak kecil lainnya. Sapi merupakan investasi atau tabungan bagi keluarga karena masih
tersedia lokasi penggembalaan di lahan sawah dan lahan kering, mudah mendapatkan pakan
ternak dan nilai ternak yang cenderung meningkat. Usaha sampingan kedua yang umum
dilakukan oleh kepala keluarga dan istri petani adalah usaha perdagangan dan jasa-jasa,
khususnya hasil pertanian dan kebutuhan dasar berupa sembilan jenis kebutuhan pokok yang
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dijual di pasar desa, warung dan toko di desa Waimital. Sebagian kecil kepala keluarga juga
bekerja sebagai tukang bangunan baik didalam maupun luar desa. Dengan demikian, secara
umum petani dan istrinya memiliki pekerjaan pokok dalam usahatani, sedang sebagian kecil
petani dan istrinya bekerja mengusahakan ternak, dagang dan usaha bangunan. Hal ini
menggambarkan bahwa petani di desa Waimital masih dominan dalam usaha pertanian dan hanya
sebagian kecil berusaha dalam usaha non pertanian. Hal ini kemungkinan karena usaha pertanian
masih menjanjikan memberikan nafkah dan pangan untuk keluarga petani padi sawah yang
sesungguhnya juga mengusahakan tanaman hortikultura sayur-sayuran sebagai sumber
pendapatan. Namun dalam penelitian ini tidak dibahas lebih jauh usaha sayur-sayuran karena
cukup beragam dan kompleks.
3. Hak Kepemilikan Tanah

Hak kepemilikan tanah (Land property rights) merupakan hal penting untuk setiap petani
karena hal ini akan menjamin kemanan, kenyamanan, produktifitas dan keberlanjutan usahatani.
Oleh karena itu beberapa hal terkait hak kepemilikan tanah perlu dikaji, antara lain luas lahan
milik, luas lahan usaha, jumlah lokasi lahan, luas lahan usahatani sawah dan luas lahan non-padi
sawah.

Tabel 2 menggambarkan bahwa rata-rata luas lahan milik petani adalah 0,9375 ha atau
berkisar antara 0,25 ha dan 3,5 ha. Lahan tersebut tidak berada pada satu tempat (hamparan)
tetapi tersebar di beberapa tempat, umumnya di dua tempat. Petani memiliki di dua tempat atau
lebih melalui transaksi jual beli lahan. Selanjutnya, luas lahan yang diusahakan hampir sama
dengan lua slahan yang dimiliki. Artinya, petani memanfaatkan semua lahan yang dimiliki secara
optimal untuk usahatani. Rata-rata yang diusahakan untuk padi sawah adalah 0,768 ha (interval
0,25 ha-2 ha) dan usaha non-padi sawah seluas 0,156 ha (Tabel 3).

Tabel 3. Status hak kepemilikan tanah di desa Waimital

Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
P10 40 .9375 .6498274 .25 3.5
P11 40 1.725 .5986095 1 3
P12 40 .93125 .6553221 .25 3.5
P13 40 .76875 .498033 .25 2
P14 40 .15625 .2574997 0 1.5

Sumber: Data primer diolah, 2024
Keterangan: P10=Luas lahan milik (ha); P11=Jumlah Lokasi lahan usahatani; P12=Luas lahan
diushaakan; P13=Luas lahan sawah (ha); P14=Luas lahan non-padi sawah

Tabel 3 menggambarkan bahwa luas lahan yang diusahakan petani sejak ditempatkan di
desa Waimital 50-an tahuhn yang lalu (1955) adalah 1 ha untuk lahan usahatani 1 (sawah), 0,75
ha untuk lahan kering (lkahan usahatani 2), dan 0,25 ha untuk lahan pekarangan. Tabel 7
menunjukkan bahwa tidak terjadi kesenjangan atau fragmentasi pemilikan tanah pertanian.
Mengapa demikian, pada hal petani memiliki anak-anak yang kemudian hari membutuhkan lahan
warisan setelah menikah. Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena jumlah generasi penerus di
desa transmigrasi Waimital tidak bekerja sebagai petani tetapi bekerja pada usaha luar pertanian
(pegawai negeri, pegawai swasta, wirausaha dan sebagainya), sedang petani sebagian besar fokus
bekerja pada usahatani dan ternak. Dengan demikian tidak terjadi tekanan lahan usahatani oleh
karena tekanan penduduk yang bekerja pada usaha pertanian. Hal ini memberikan jawaban
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terhadap kekuatiran sebagian besar orang bahwa program transmigrasi hanya memindahkan
kemiskinan dari pulau berpenduduk padat di pulau Jawa dan Mauda serta Bali ke pulau
berpenduduk jarang di Kawasan Timur Indonesia, termasuk Maluku. Hal kedua yang dibantah
adalah bahwa program transmigrasi hanya akan menciptakan fragmentasi lahan pertanian karena
terjadinya pewarisan lahan yang semakin meningkat dari generasi pertama ke generasi
berikutnya. Kenyataan, hal ini tidak terbukti di desa Waimital sebab petani tetap memiliki luas
lahan yang tidak jauh berbeda dengan luas lahan Ketika dating di desa transmigrasi.
Kemungkinan lain karena modernisasi dan pertumbuhan ekonomi dari usaha pertanian memicu
pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan pada usaha non-pertanian.
4. Status Pemilikan Lahan

Petani pada umumnya memiliki lahan sendiri (60%), sisanya 40% bukan milik sendiri.
Hal menarik adalah ada lebih dari 12,5% yang status pemilikannya adalah sewa, bahkan 15%
berstatus lahan milik sendiri dan sewa. Sekitar 7,5% milik orang tua dan sisanya 5% milik sendiri
dan orang tua. Status pemilikan lahan ;sewa’ menggambarkan adanya pemilikan lahan yang
kurang terdistribusi merata, tingkat kesuburan tanah yang berbeda-beda dan kebutuhan lahan
untuk perluasan lahan usahatani. Seseorang menyewa karena tidak memiliki lahan pertanian, atau
memiliki lahan usahatani tetapi kurang subur sehingga memerlukan input produksi yang lebih
mahal. Namun dapat juga seseorang menyewa lahan karena hendak memperluas lahan ushatani.
Secara umum, pemilikan lahan usahatani umumnya masih dominan milik sendiri (Tabel 4).

Tabel 4. Status pemilikan tanah usahatani di desa waimital

P15 Freq. Percent Cum.

1 24 60.00 60.00

2 3 7.50 67.50

3 5 12.50 80.00

4 2 5.00 85.00

5 6 15.00 100.00
Total 40 100.00

Sumber: Data primer diolah, 2024
Keterangan: P15=Status pemilikan tanah: Status pemilikan tanah: 1. milik sendiri; 2. milik
orang tua; 3. sewa (harga sewa 0,25 ha= 1 jt/ MT); 4. 1 dan 2; 5. 1 dan 3

Hal lain terkait status pemilikan tanah adalah pemilikan sertifikat tanah. Semakin kuat hak
pemilikan tanah dapat disebabkan oleh karena pemilikan sertifikat tanah. Jumlah petani yang
memiliki sertifikat tanah adalah 57,5% tetapi sebagian besar petani (62,5%) tidak menggunakan
sertifikat tanah sebagai dasar jaminan untuk meminjam kredit dari Lembaga keuangan/
perbankan. Pada prinsipnya pemerintah sudah membuat sertifikat tanah untuk setiap lahan di
desa transmigrasi, sehingga jika terjadi sejumlah petani yang memiliki lahan tetapi belum
mempunyai sertifikat dapat disebabkan karena transaksi jual beli tanah tetapi belum dilengkapi
dengan sertifikat pemilikan tanah secara legal dari Lembaga pemerintah (Badan Pertanahan
nasional).

Tabel 5. Status pemilikan tanah dan penggunaan sertifikat tanah meminjam kredit
Status Pemilikan Sertifikat Tanah Tidak Ya
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Mempunyai sertifikat tanah 425 57,5
Setifikat untuk pinjam kredit 62,5 37,5
Sumber: Data primer diolah, 2024

Jumlah petani yang pernah mengambil kredit, khususnya Kredit Usaha Rakyat (KUR)
adalah 52,5% sedang 47,5% sisanya tidak pernah mengambil kredit dari Lembaga perbankan.
Angka ini menggambarkan bahwa hampir setengah dari jumlah petani pernah mengambil kredit
dari lembaga keuangan formal.

Tabel 6. Distribusi petani yang mengambil/tidak mengambil kredit

P33 Freq. Percent Cum.
21 52.50 52.50
19 47.50 100.00

Total 40 100.00

Sumber: Data primer diolah, 2024

Keterangan P33=Mengambil kredit: 1=Ya; 0=Tidak
B. Analisis Pengaruh Kredit Terhadap Usahatani Sawah
1. Status pemilikan tanah dan kredit
Status pemilikan tanah menggambarkan siapa pemilik dan mengusahakan tanah serta
mengolah dan berhak mengambil hasilnya. Status pemilikan idealnya diikuti oleh legalitas
pemilikan dalam bentuk kepemilikan sertifikat atas tanah milik sehingga ada kepastian hukum
formal. Jika seorang petani memiliki sertifikat tanah maka status dan kekuatan kepemilikannya
tergolong kuat sehingga ada rasa aman dan kepastian dalam pengelolaan lahan tersebut.
Sertifikat pemilikan tanah mempunyai arti penting karena dapat memberikan jaminan
secara hukum atas hak dan kuasa penggunaan dan pemilikan tanah tersebut sehingga dapat juga
diwariskan ke generasi berikut. Data menunjukkan bahwa 57,5% petani memiliki sertifikat tanah,
sisanya 42,5% belum memiliki sertifikat tanah. Jumlah petani yang mengambil kredit adalah
52,5% sisanya tidak pernah mengambil kredit. Ada kecenderungan bahwa petani yang memiliki
sertifikat meminjam kredit dari lembaga keuangan, walaupun ada juga petani yang tanahnya
belum bersertifikat yang meminjam KUR dalam jumlah besar (Tabel 7 dan 8).
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Tabel 7. Tabel Status pemilikan tanah dan kepemilikan sertifikat tanah
Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 8. Nilai Pinjaman KUR dan Kepemilikan Sertifikat Tanah

Nilai_kred Sertifikat tanah Nilai_kred Sertifikat tanah

T it | Tidak ber Bersertif Total it | Tidak ber Bersertif Total
2 47.37 52.63 100.00 0 52.94 43.48 47.50

15 0.00 100.00 100.00 15 0.00 4.35 2.50

25 25.00 75.00 100.00 25 5.88 13.04 10.00

30 0.00 100.00 100.00 30 0.00 4.35 2.50

50 36.36 63.64 100.00 50 23.53 30.43 27.50

60 100.00 0.00 100.00 60 5.88 0.00 2.50

75 0.00 100.00 100.00 75 0.00 4.35 2.50
130 100.00 0.00 100.00 130 5.88 0.00 2.50
200 100.00 0.00 100.00 200 5.88 0.00 2.50
Total 42.50 57.50 100.00 Total 100.00 100.00 100.00

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan petani mengambil KUR dipengaruhi
oleh kepemilikan sertifikat tanah dan persepsi petani bahwa sertifikat tanah dapat digunakan
untuk meminjam kredit. Namun kredit berbanding terbalik dengan dengan jumlah lokasi lahan
usahatani. Jadi, petani yang sudah memiliki sertifikat tanah dan petani yang memiliki persepsi
bahwa sertifikat tanah dapat dijadikan agunan kredit cenderung mengambil kredit dari bank.
Namun semakin banyak lokasi lahan semakin sedikit petani yang meminjam KUR.

Selain itu, tabel 8 menunjukkan bahwa besarnya nilai kredit yang diambil oleh petani
dipengaruhi secara nyata oleh kemauan mengambil kredit dan jumlah lokasi lahan petani.
Semakin meningkat kemauan mengambil kredit semakin besar nilai KUR yang diambil oleh
petani. Semakin banyak persil atau lokasi lahan petani semakin menurun nilai KUR yang diambil
oleh petani. Sertifikat tanah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai KUR.

Tabel 9. Pengaruh Sertifikat Tanah Terhadap Kredit

Status
pemilikan Sertifikat tanah

tanah 1 2 Total
1 10 14 24
41.67 58.33 100.00
2 1 2 3
33.33 66.67 100.00
3 3 2 5
60.00 40.00 100.00
4 1 1 2
50.00 50.00 100.00
5 2 4 6
33.33 66.67 100.00
Total 17 23 40
42.50 57.50 100.00
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Source SS df MS Number of obs = 40

F(9, 30) = 1.67

Model 3.32373272 9 .369303636 Prob > F = 0.1417
Residual 6.65126728 30 .221708909  R-squared = 0.3332
Adj R-squared = 0.1332

Total 9.975 39 .255769231 Root MSE = .47086
Kredit | Coefficient Std. err. t P>|t]| [95% conf. interval]
Lslhn_milik -2.94014  2.665386 -1.10  0.279 -8.383585 2.503304
Lhan_lok -.5015854  .1784664 -2.81 0.009 -.8660624  -.1371084
Ls_usahkn 3.163925  2.075938 1.52 0.138 -1.075706 7.403555
Luas_swh -.0496433  1.481808 -0.03 0.973 -3.075899 2.976613
Ls_Nonswh -.0485576 1.53835 -0.03 0.975 -3.190288 3.093172
StatTnh .0454228 .0523476 0.87 0.392 -.0614854 .1523309
SertTnh .4536205 .197999 2.29 0.029 .0492527 .8579884
LPR_power .1980433 .1861069 1.6 0.296 -.1820378 .5781244
SertTnh_kur .42651 .1740096 2.45 0.020 .071135 .7818849
_cons -1.362209 1.264004 -1.08 0.290 -3.943649 1.219231

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 10. Pengaruh Sertifikat Tanah Terhadap Nilai Pinjaman Kredit

Source SS df MS Number of obs = 40
F(10, 29) = 26.93

Model 57426.9381 10 5742.69381 Prob > F = 0.0000
Residual 6183.06188 29 213.20903 R-squared = 0.9028
Adj R-squared = 0.8693

Total 63610 39 1631.02564 Root MSE = 14.602
Nilai_kredit | Coefficient Std. err. t P>t [95% conf. interval]
Kredit 40.61695 5.661749 7.17 0.000 29.03737 52.19652
Lslhn_milik -13.26391 84.315 -0.16 0.876 -185.7075 159.1796
Lhan_lok -20.60893 6.220444 -3.31 0.002 -33.33116 -7.886689
Ls_usahkn 72.63641 66.82206 1.09 0.286 -64.03005 209.3029
Luas_swh -43.03958 45.95273 -0.94 0.357 -137.0235 50.94431
Ls_Nonswh 26.62018 47.70607 0.56 0.581 -70.94968 124.19
StatTnh .1179021 1.64358 0.07 0.943 -3.243597 3.479402
SertTnh 3.877283 6.655576 0.58 0.565 -9.734898 17.48946
LPR_power 9.86568 5.879216 1.68 0.104 -2.158667 21.89003
SertTnh_kur 10.79279 5.911827 1.83 0.078 -1.298251 22.88384
_cons -64.67271 39.94915 -1.62 0.116 -146.3779 17.03248

Sumber: Data primer diolah, 2024

Simpulan: (1) Sertifikat tanah dan persepsi bahwa sertifikat tanah dapat dijadikan agunan kredit
berpengaruh nyata dengan arah positif terhadap keputusan petani mengambil KUR; (2) Besarnya
nilai KUR yang diambil petani dipengaruhi secara nyata dengan arah positif oleh keputusan
petani mengambil kredit; (3) Jumlah Lokasi lahan usahatani berpengaruh nyata dengan arah
negative (berbanding terbalik) terhadap Keputusan mengambil kredit maupun besarnya nilai
KUR. Artinya semakin banyak lokasi lahan petani semakin sedikit petani yang mengambil KUR
dan semakin rendah nilai KUR yang diambil petani. Lokasi lahan usahatani semula hanya satu
saja sesuai dengan jatah yang diterima kepala keluarga. Namun jumlah Lokasi lahan yang
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dikuasai petani berubah seiring dengan waktu dan terjadinya transaksi jual-beli lahan usahatani
maupun karena fragmentasi lahan karena pola pewarisan tanah dari orang tua kea nak.
2. Kredit dan Pendapatan

Hal menarik untuk dibahas selanjutnya adalah pengaruh kredit terhadap pendapatan. Data
menunjukkan bahwa petani yang mengambil kredit berpengaruh nyata dengan terhadap
pendapatan. Artinya petani yang mengambil kredit cenderung lebih tinggi pendapatannya.
Namun demikian, besaran nilai kredit berpengaruh nyata terhadap pendapatan dengan arah
pengaruh berlawanan (negatif). Artinya, peningkatan jumlah nilai pinjaman kredit justru
mengakibatkan penurunan pendapatan petani. Hal ini dapat diartikan juga bahwa kredit yang
diambil petani bukan digunakan untuk padi sawah sehingga berbanding terbalik dengan
pendapatan padi sawah.

Diduga kemungkinan peningkatan nilai kredit akan meningkatkan nilai pendapatan rumah
tangga petani dari usaha non-padi sawah dan non pertanian. Hal ini perlu dilakukan riset lanjutan
dengan membandingkan pendapatan yang bersumber dari padi sawah, ternak, hortikultura, dan
non pertanian. Sementara nilai kredit berpengaruh nyata terhadap pendapatan dengan arah
terbalik (negatif). Artinya semakin meningkat nilai pinjaman kredit semakin menurun
pendapatan dari usahatani padi sawah.

Hipotesis awal yang menyatakan bahwa petani kekurangan modal untuk membiayai input
produksi, sehingga penggunaan input tidak memenuhi standar kebutuhan tanaman dan berakibat
kepada rendahnya produksi dan produktifitas padi sawah. Kenyataannya, petani yang mengambil
dana KUR yang seharusnya sudah memiliki uang yang cukup untuk membeli input produksi,
ternyata tidak menggunakan dana tersebut untuk membeli input produksi padi sawah. Petani
kemungkinan besar menggunakan kredit bukan untuk kegiatan padi sawah, khususnya membeli
dan menggunakan input produksi dalam jumlah, dosis dan waktu yang tepat agar produktifitas
padi sawah semakin optimal. Namun demikian, keputusan mengambil kredit berpengaruh positif
terhadap pendapatan padi sawah, tetapi besaran nilai kredit ternyata berpengaruh nyata tetapi
arahnya berlawanan terhadap pendapatan petani dari usahatani padi sawah. Artinya semakin
besar nilai kredit yang diambil petani semakin menurun pendapatan dari padi sawah. Salah satu
faktor penentu pendapatan dari usahatani padi sawah adalah produksi dengan koefisien 11,9
dengan interval antara 11,3 dan 12,6. Artinya peningkatan pendapatan masih dapat dilakukan
dengan meningkatkan produksi padi sawah.

Tabel 11. Pengaruh kredit dan faktor-faktor lain terhadap pendapatan padi sawah
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Source SS df MS Number of obs = 40

F(7, 32) = 257.79

Model 380.909046 7 54.415578 Prob > F = 0.0000
Residual 6.75465629 32 .211083009 R-squared = 0.9826
Adj R-squared = 0.9788

Total 387.663702 39 9.94009492 Root MSE = .45944
Income | Coefficient Std. err. t P>|t| [95% conf. interval]
Jlhtang -.1100453 .0626047 -1.76 0.088 -.2375669 .0174762
Lslhn_milik -.6646429 .3179357 -2.09 0.045 -1.312257 -.0170291
Produksi 11.92064 .3179965 37.49 0.000 11.2729 12.56838
TC_produksi -.913711 .0432912 -21.11 0.000 -1.001892 -.8255298
Kredit .6278606 .2513901 2.50 0.018 .1157957 1.139925
Varietas .2239074 .2215887 1.01 0.320 -.2274541 .6752688
Nilai_kredit -.0084552 .0040816 -2.07 0.046 -.0167692 -.0001412
_cons -.4782187 .3747166 -1.28 0.211 -1.241491 .2850539

Sumber: Data primer diolah, 2024
Keterangan
Jumlah tanggungan; Luas lahan milik; Total cost produksi; Nilai kredit
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Gambar 1. Kredit, produksi dan pendapatan (income) padi sawah

Oleh karena produksi menjadi salah satu penentu pendapatan dari usahatani padi sawah,
maka perlu ditelusuri lebih mendalam apa saja yang menentukan tingkat produksi padi sawah.
Data menunjukkan bahwa biaya produksi menjadi penentu, disusul luas lahan yang dimiliki dan
luas lahan yang diusahakan (Tabel 19). Semakin meningkat biaya produksi semakin meningkat
produksi. Hal ini menggambarkan kenaikan hasil disebabkan karena kenaikan biaya, sehingga
diduga margin yang diharapkan dari petani justru tetap bahkan menurun. Maka alokasi
penggunaan biaya produksi sangat penting efisien agar margin keuntungan (pendapatan) yang
diperoleh petani dari usahatani padi sawah menjadi lebih besar.

Tabel 12. Pengaruh kredit dan faktor lain terhadap produksi usaha padi sawah
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Source SS df MS Number of obs 40

F(8, 31) 8.94

Model 4.29411785 8 .536764732 Prob > F 0.0000
Residual 1.86088215 31 .060028456 R-squared 0.6977
Adj R-squared 0.6196

Total 6.155 39 .157820513 Root MSE .24501
Produksi | Coefficient Std. err. t P>t [95% conf. interval]
Varietas -.0265861  .1168524 -0.23 0.822 -.2649081 .211736
Jlhtang -.002578 .0332208 -0.08 0.939 -.0703323 .0651763
Lslhn_milik 3.227292  1.366954 2.36  0.025 .4393713 6.015212
Lhan_lok .1737729 .083704 2.08 0.046 .0030575 .3444883
Ls_usahkn -2.729414  1.046113 -2.61 0.014 -4.862975 -.595853
Luas_swh -.5090879 .7899952 -0.64 0.524 -2.120294 1.102118
Ls_Nonswh -.5157722 .7832091 -0.66 0.515 -2.113138 1.081593
TC_produksi .066222  .0225461 2.94 0.006 .0202388 .1122051
_cons .3070067 .2191834 1.40 0.171 -.1400208 .7540342

Sumber: Data primer diolah, 2024

Luas lahan milik mempengaruhi peningkatan pendapatan, bukan dari usahatani padi
sawah, sebab luas lahan yang diolah dan digunakan untuk sawah justru berbanding terbalik
dengan pendapatan dari usahatani padi sawah. Intensifikasi pola baru perlu dilakukan pada lahan
milik petani untuk menyempurnakan teknologi eksisting.

KESIMPULAN

Keputusan petani untuk mengambil kredit dipengaruhi oleh status sertifikat tanah, di mana
petani yang memiliki sertifikat cenderung lebih mungkin mengambil Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dibandingkan petani yang belum memiliki sertifikat. Sertifikat tanah dan persepsi bahwa sertifikat
tersebut dapat dijadikan agunan kredit berpengaruh positif dan nyata terhadap keputusan petani
mengambil KUR; besarnya nilai KUR yang diambil petani juga dipengaruhi secara positif oleh
keputusan tersebut, sementara jumlah lokasi lahan usahatani berpengaruh negatif terhadap keputusan
pengambilan kredit maupun besarnya nilai KUR. Keputusan petani mengambil kredit dan nilai kredit
yang diambil umumnya berpengaruh negatif terhadap penggunaan benih dan pupuk, tetapi tidak
berdampak terhadap penggunaan alat dan mesin pertanian atau tenaga kerja, baik dari persiapan lahan
hingga panen maupun untuk biaya tenaga kerja pascapanen; kredit berpengaruh positif dan nyata
terhadap penggunaan pestisida, namun tidak berpengaruh nyata terhadap penggunaan herbisida. (3)
Keputusan petani untuk mengambil kredit berpengaruh nyata dan positif terhadap pendapatan, tetapi
besarnya nilai kredit justru memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan, yang berarti semakin besar
nilai kredit yang diambil petani, semakin menurun pendapatan dari usahatani padi sawah.
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